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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelahl mengumpulkan, lmengolah, danl menganalisis datal yang 

diperolehl dari penelitianl tentang “Humanisme Religius dalam Pendidikanl 

Islam Perspektif Prof. H. Abdurrahmanl Mas’ud, Pd. D” makal dapat ditarikl 

kesimpulan bahwa humanisme religius dalam pendidikan Islam ialah proses 

menjadi manusiawi dengan berusahal mengembangkan potensil manusia namunl 

tidak denganl meniadakan kodratl manusia sebagail manusia yangl berketuhanan. 

Akall yang diberikanl kepada manusial tidak secaral mutlak menjadil alat dalaml 

menyelesaikan lmasalah. Namunl akal jugal harus dibentukl dengan sumberl teks 

agamal sebagai penunjukl agar tidakl tersesat terlalul jauh. Sehinggal kebenaran 

daril akal harusl dapat dikembalikanl lagi denganl teks lnash. Ada 6 konsepl yang 

perlul dikembangkan dalaml pendidikan humanismel religius : akall sehat, 

kemandirianl belajar, keseimbanganl reward danl punishment, kontekstualismel 

lebih mementingkan fungsil daripada lsimbol, thirstl knowledge, pendidikanl 

pluralisme. 

Lembaga pendidikan Islam sudah seharusnya tidak hanya mengajarkan 

ilmu agama saja tetapi juga harus mengajarkan ilmu umum dengan tidak 

memisahkan dan membedakan kedua ilmu tersebut. Kedua ilmu tersebutl saling 

berkaitanl dan saling mendukungl demi membentuk sikapl siswa yangl humanis 

dalam menghadapi masalah global. Lembagal pendidikan Islaml seperti 

Madrasahl dan Universitasl Islam merupakanl implementasi daril humanisme 

religius dalam pendidikanl Islam, terlepasl dari kekuranganl yang lada. Namunl 

diharapkan adanyal lembaga inil setidaknya dapatl menggambarkan pendidikanl 

Islam yangl memiliki landasanl humanisme lreligius. 

B. Saran 

Penulis menyampaikan lsaran-saranl yang mungkinl dapat dipergunakanl 

oleh siapal saja terutamal lembaga ataul instansi pendidikanl Islam, bahwal dalam 

rangkal untuk mewujudkanl paradigma humanismel religius dalaml praktiknya 
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dil dunia pendidikanl Islam, gerakanl penyadaran danl kebebasan pesertal didik 

dalaml mengembangkan potensil dan lfitrah-nyal harus ldimaksimalkan. 

Khususl bagi gurul (lpendidik) danl peserta ldidik, yangl sama menjadil 

subyek pendidikanl harus mampul untuk memahamil peran danl tanggung 

jawabnyal dalam mewujudkanl nilai-nilail humanisme (kecerdasanl sosial) danl 

nilai-nilail religius (kecerdasanl transendental) dalaml pendidikan lIslam.  

Pentingl kiranya untukl mempertimbangkan kembalil paradigma barul 

sebagai wujudl eksperimentasi gagasanl dalam Pendidikanl Islam. Fenomenal 

kontemporer saatl ini yangl muncul dalaml Pendidikan Islaml khususnya masihl 

langkanya profill ideal dalaml dunia Islaml atau miskinnyal role lmodel, uswatunl 

hasanah, dil antaranya disebabkanl oleh sisteml pendidikan formall yang 

cenderungl mengabaikan lsisi-sisil potensi pesertal didik. Kerinduanl akan 

lahirnyal potensi khalifahl yang siapl meneruskan estafetl kepemimpinan 

Rasullullah SAWl menuju transformasil sosial danl cita-cital masyarakat yangl 

diidealkan lbersama. Seiringl dengan perjalanan zamanl yang terusl bergerak danl 

berubah, makal menjadi hargal mati untukl mempertimbangkan paradigmal baru 

pendidikanl Islam yangl mampu untukl menggabungkan antaral peran manusial 

sebagai khalifatullahl dan abdullahl di mukal bumi lini. 

Daril sekian lfenomena-fenomenal masyarakat dil atas sudahl saatnya 

dunial pendidikan Islaml untuk membumikanl paradigma humanismel religius 

sebagail tujuan daril grand-desainl atau lnarasi-besarl untuk diwacanakanl dan 

dipraktikanl dalam Pendidikanl Islam, sebabl paradigma humanismel religius 

menghendakil suatu ikliml dan kondisil masyarakat sebagail abdullah dan 

sebagai khalifatullah untukl meneruskan perjuanganl menuju prosesl 

pembebasan danl pemberdayaan lmasyarakat, khususnyal masyarakat musliml di 

lIndonesia.


